V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Alokasi waktu kerja petani padi di Desa Pulogede, Kecamatan Tambakboyo,
Kabupaten Tuban terbagi menjadi dua. Pertama alokasi waktu kerja petani setiap
hari terbagi dengan urutan waktu untuk pribadi sebesar 39,3%, waktu bekerja
dalam on farm (usahatani padi) sebesar 27,6%, waktu untuk bekerja dalam off
farm sebesar 13,5%, waktu luang sebesar 9,6%, dan waktu untuk pekerjaan
rumah sebesar 6,6%. Kedua, alokasi waktu kerja petani dalam usahatani padi
membutuhkan waktu 90,47 HOK dalam satu musim tanam.

2. Faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja petani padi di Desa Pulogede,
Kecamatan Tambakboyo, Kabupaten Tuban adalah umur, luas lahan,
pengalaman berusahatani, pendapatan berusahatani, jumlah tanggungan
keluarga, dan pendidikan.

3. Pendapatan yang diperoleh petani padi di Desa Pulogede, Kecamatan
Tambakboyo, Kabupaten Tuban adalah Rp. 10.670.551/musim/ha.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan, yaitu:

1. Berdasarkan temuan peneltian masih terdapat waktu luang yang belum
dimanfaatkan petani padi untuk kegiatan produktif, maka pemerintah atau dinas
pertanian setempat perlu menciptakan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan
profil petani dan Kkondisi wilayah, agar petani dapat meningkatkan

kesejahteraannya serta dapat memanfaatkan waktu luang yang dimiliki untuk
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kegiatan produktif.

. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat melakukan dengan menambah variabel lain
yang menjadi faktor yang mempengaruhi alokasi waktu kerja petani padi yang
belum diteliti.

. Untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani padi, maka petani
hendaknya melakukan diversifikasi usaha, terutama pada usahatani lain di luar
padi. Hal ini dapat dilakukan karena petani padi memiliki potensi tenaga yang
cukup dan masih terdapatnya waktu luang yang belum dimanfaatkan untuk
kegiatan produktif. Untuk menunjang hal ini pemerintah daerah atau instansi
terkait perlu mendukung hal ini melalui penciptaan berbagai program yang

menjadi ikutan dalam program pengembangan usahatani padi.



